
	
  

	
  

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan (Dalam proses perbaikan) 

Penelitian Kajian Manajemen Krisis Selama Pandemi Pada Art Sosial 

Space (Studi Kasus Jamur Sawah di Kota Metro) meliputi analisa penerapan 

manajemen krisis dan penanggulangan krisis pada wabah covid19 tahun 

2021. Bertujuan mengidentifikasi langkah penerapan manajemen krisis 

selama pandemi pada Jamur Sawah. Dan menemukan solusi serta formulasi 

yang efektif sehingga dapat diterapkan dalam menghadapi manajemen krisis 

pada situasi serupa di masa mendatang. Jamur Sawah merupakan social space 

yang didirikan di Kota Metro oleh swasta dan didukung oleh pemerintah 

setempat. Keduanya didirikan pada tahun 2019, dan dalam kurun waktu 3 

tahun hingga saat ini, Jamur Sawah sudah bertahan dalam melalui dampak 

krisis yang berakibat dari wabah pandemi covid19. Tercatat lebih dari belasan 

komunitas dan umkm telah bergabung di dalamnya. Kegiatan kesenian yang 

terus terlaksana hingga saat ini adalah seperti pameran, seminar, talkshow, 

workshop, diskusi seni, performance kesenian dan juga screening film.  

Metode penelitian yang digunakan meliputi tahapan-tahapan, perencanaan 

kualitatif deskriptif yang pertama dilakukan mempersiapkan ojek penelitian 

dengan kehadiran peneliti di lapangan, mempersiapkan alat pendukung 

pengumpulan data seperti perangkat dokumentasi, isntrumen wawancara dll, 

pengumpulan data yang dilalui dengan proses-proses seperti observasi 

partisipan, wawancara dan dokumentasi, analisis data yang meliputi reduksi 

data kemudian penyajian data yang telah digraduasi/digabung sesuai dengan 

tahapan hinggan penarikan kesimpulan atau verifikasi dan penarikan 

kesimpulan dari simpulan-simpulan umum hingga simpulan spesifik. 

Berdasarkan hasil analisis manajemen krisis selama pandemi Pada Art 

Sosial Space, Memliki karakteristik baik dalam segi ukuran perusahaan, 

lokasi beridirinya hingga pengaruh dari pemangku kepentingan setempat. 

Cara dalam rangka pemulihan bisnis pasca wabah covid19, yaitu lebih 

inovatif dalam mengkampanyekan karya serta program kesenian di jejaring 
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sosial. Dampak yang dialami dari perusahaan yang terpengaruh ada nya 

covid19, dikhawatirkan pasca pandemi justru minat dari kalangan konsumen 

justru akan berbalik arah dan tidak melirik ke kegiatan berbasis kesenian lagi. 

Upaya kerja sama dari dukungan pemerintah dan berbagai pemangku 

kepentingan dapat menjadi dorongan dalam mensukseskan pemulihan bisnis 

berbasis seni hingga diharapkan dapat makin melebarkan sayap lebih luas 

lagi.  

 

5.2 Implikasi Manajerial 

Proses produksi khas untuk acara seni pertunjukan memberikan hasil 

yang baik contoh manajemen dalam praktek. Misalnya sutradara atau 

koreografer Bekerja untuk mempersiapkan produksi atau konser mengacu 

pada banyak teknik dan prinsip yang sama yang diterapkan setiap hari di 

dunia yang sangat kompetitif bisnis. Praktik seperti kerja tim, manajemen 

proyek, dan kinerja appraisal adalah bahan fundamental dalam sebuah 

pertunjukan. Keterampilan kepemimpinan sutradara atau koreografer 

menentukan seberapa baik keseluruhan produksi akan berjalan. 

Mempersiapkan produksi atau konser adalah upaya manajemen grup dan 

karenanya membutuhkan perhatian yang cermat terhadap perubahan, 

dinamika kompleks dari para pemain, desainer, dan staf produksi. Tingkat 

motivasi harus dijaga, konflik harus diselesaikan, dan keterampilan 

manajemen waktu yang efektif diperlukan jika pertunjukan akan dibuka tepat 

waktu dan berkualitas tinggi. Dengan kata lain, Keterampilan yang 

dibutuhkan untuk berhasil membuat acara pertunjukan adalah keterampilan 

yang sama dibutuhkan untuk menjalankan bisnis yang sukses. 

Area fungsional saat terlibat dalam perencanaan, pengorganisasian, 

memimpin, dan mengendalikan ada biasanya tujuh fungsi dasar yang 

dipenuhi oleh manajer seni: 

1. Perencanaan dan pengembangan 
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2. Pemasaran dan hubungan masyarakat 

3. Manajemen personalia 

4. Pengelolaan fisik 

5. Hubungan dewan 

6. Hubungan kerja 

7. Hubungan pemerintah 

 

Proses Manajemen Krisis 

Menurut Ramadhani (2020) Manajemen krisis adalah sebuah proses sehingga 

tidak hanya terdiri dari satu bagian. Sebaliknya, manajemen krisis justru dibagi 

menjadi beberapa fase seperti berikut ini. 

1. Pra-Krisis  

Secepat apa pun tindakan yang harus dilakukan dalam mengatasi suasana kritis 

tidak berarti mengabaikan berbagai langkah persiapan. Fase pra-krisis adalah fase 

dilakukannya berbagai pencegahan dan persiapan. Tindakan pencegahan 

melibatkan pencarian cara atau pendekatan untuk mengurangi risiko yang dapat 

berujung pada krisis. Sementara itu, tindakan persiapan lebih menitikberatkan 

pada pembuatan rencana manajemen krisis, memilih anggota tim manajemen 

krisis, termasuk melatih anggota tim sehingga dapat beradaptasi dengan krisis 

nantinya. 

2. Respon Krisis 

Seperti namanya, fase ini merupakan saat para seluruh tim manajemen krisis 

bertindak langsung menangani krisis. Adapun yang respon krisis adalah perkataan 

maupun perlakukan yang dilakukan oleh manajemen ketika krisis terjadi. Tim 

humas atau PR organisasi juga memiliki peranan penting dalam situasi ini. 
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Mereka bertugas untuk mendampingi proses dalam menyampaikan pesan ke 

berbagai pihak atau instansi terkait. 

3. Pasca-Krisis 

Ketika krisis telah dilalui, organisasi biasanya dapat kembali melakukan kegiatan 

sebagaimana mestinya. Kendati demikian, tim manajemen krisis tidak lantas 

berhenti melakukan pemantauan. Organisasi diharapkan dapat tetap memenuhi 

komitmen yang telah disepakati ketika masa krisis. Jika komitmen tersebut 

dilakukan, maka perlu adanya informasi berupa pemberitahuan yang disampaikan 

kepada beberapa pihak terkait atau masyarakat. Di samping itu, pengelolaan krisis 

tersebut juga diharapkan menjadi dorongan bagi organisasi untuk melakukan 

persiapan lebih baik bila terjadi krisis di masa mendatang. 

 

5.3 Saran 

Hasil yang didapatkan dari penelitian terhadap Jamur Sawah menunjukan karakter 

manajemen yang berbeda berdasarkan hasil analisis yang di dapatkan oleh 

peneliti. Dalam menghadapi wabah covid19 itu membuat perusahaan ini menjadi 

lebih kreatif dan inovatif dalam menciptakan kegiatan di era pandemi. Tetapi 

tidak semua memiliki dan menggunakan manajemen yang baik dalam 

menghadapi krisis akibat wabah covid19. Disarankan dalam membangun 

manajemen yang kuat, ada empat pilar yang harus dimiliki yaitu perencanaan, 

perorganisasian, mengkontrol, dan kordinasi yang terdiri dari analisis empat pilar 

manajemen tersebut. Guna memaksimalkan dalam membangun dan menyusun 

manajemen kedepannya. Saran bagi peneliti selanjutnya yaitu membahas tentang 

peran kepemimpinan (sosok atau figure pemilik ruang seni atau sosial space) 

dalam memanajemen sosial space, Jamur Sawah yang dipimpin oleh Baskoro 

Wicaksono. Berdasarkan hasil dan temuan penelitian ini, peran pemilik sosial 

space juga sangat menentukan bagi keberlangsungan organisasi didalamnya 

dengan melakukan banyak perubahan dan pengembangan program kegiatan di era 

wabah covid19 sampai selesai, sehingga bisa terus eksis.	
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1  

Bagian 1 

1. Kapan perusahaan berdiri? 
2. Apakah perusahaan pernah/sedang mengalami kondisi krisis sebelum 

pandemi? Jika pernah mengalami krisis sebelumnya (sebelum 
pandemi) apa strategi pemulihan? 

3. Bagaimana menurut anda kondisi pandemi mempengaruhi industri 
serupa di Lampung? (sosial space) 

4. Bagaimana permintaan (Jasa/Produk?) selama terjadi pandemi? 
Menurun? Meningkat?  

5. Bagaimana peran komunitas seni pada sosial space?  
6. Berapa jumlah pegawai sebelum terjadinya pandemi? 
7. Berapa pendapatan (pertahun) perusahaan sebelum pandemi? 

 

Bagian 2 

 

1. Berapa jumlah pegawai setelah terjadi pandemi? 
2. Berapa pendapatan perusahaan setelah pandemi? 
3. Apa tantangan terbesar perusahaan selama pandemi? 
4. Apakah semakin besar ukuran perusahaan semakin besar pula kerugian 

akibat wabah ini? 
5. Apakah ada tindakan pencegahan yang dilakukan sebelum terjadinya 

krisis? 
6. Apa tindakan penanggulangan yang dilakukan ketika krisis terjadi? 

 

Bagian 3  

1. Jika pernah mengalami krisis, bisakah menceritakan lebih detail tentang 
apa yang terjadi dan bagaimana tindakan penanggulangan? 

2. Bagaimana strategi manajemen krisis yang diterapkan khususnya saat 
krisis pandemi? 

3. Bagaimana manajemen menghadapi pandangan berbagai pihak pemangku 
kepentingan? 

4. apakah kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah mengenai pandemi, 
sudah cukup baik? 

5. Apakah besar atau kecilnya perusahaan berpengaruh terhadap strategi 
dalam bertahan menghadapi pandemi? 
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6. Berapa lama perkiraan bisa pulih dari dampak wabah pandemi? 
7. Bagaimana strategi pemulihan saat pandemi selesai? 
8. Bagaimana rencana yang sudah mulai diterapkan dalam rangka pemulihan 

dari krisis pandemi? 
9. Setelah pandemi benar-benar selesai, kedepan bagaimana strategi untuk 

membangun kembali atau lebih melebarkan sayap? 
10. Apa pengalaman dan pelajaran yang dapat diambil dari pasang surut ketika 

pandemi mewabah? 
11. Bagaimana strategi untuk membangun kembali? 
12. Apakah besar atau kecilnya perusahaan berpengaruh terhadap strategi 

dalam pemulihan akibat pandemi? 
13. apakah kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah mengenai pandemi, 

sudah cukup baik? 
14. Bagaimana kiranya kedepan saran ataupun harapan narsum untuk 

pemerintah dalam menyusun kebijakannya saat terjadi pandemi? 
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LAMPIRAN 2 

Surat Izin Penelitian  
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LAMPIRAN 3 

Surat Pernyataan Kesediaan Wawancara 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah  ini 

Nama : Baskoro Wicaksono 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Peran/Jabatan : Jamur Sawah Lampung 

Menyatakan bersedia untuk menjadi narasumber pada penelitian 
yang akan dilakukan oleh Mahasiswa Pascasarjana Program Studi Tata Kelola 
Seni Institut Seni Indonesia Yogyakarta yang berjudul “Kajian Manajemen Krisis 
Selama Pandemi Pada Art Sosial Space (Studi Kasus Koma Space dan Jamur 
Sawah di Lampung)” dan saya akan mengikuti proses penelitian serta menjawab 
pertanyaan wawancara sejujur-jujurnya. Oleh karena itu, saya menyatakan bahwa 
saya bersedia untuk menjadi narasumber pada penelitian ini dengan suka rela dan 
tanpa paksaan dari pihak manapun. 

 

 

Lampung, 24 Oktober 2021 

Narasumber, 

 

Baskoro Wicaksono, S.Pd. 
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